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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah satu hal yang tidak dapat lepas dari kehidupan
manusia, baik itu pendidikan formal maupun non formal. Pendidikan non
formal bisa kita dapatkan dikehidupan sehari-sehari, dalam keluarga,
dalam bermasyarakat bahkan kita dapat dari alam itu sendiri yang tanpa
kita sadari ada suatu pembelajaran didalamnya. Sedangkan pendidikan
formal bisa kita dapatkan dalam lembaga-lembaga pendidikan seperti
sekolah dan perguruan tinggi. Perguruan tinggi sebagai lembaga
pendididkan memegang peranan penting untuk menghasilkan tenaga ahli
yang tangguh dan kreatif dalam menghadapi tantangan pembangunan
dengan bekal ilmu dan kemampuan yang dimilikinya (Rizki, 2009).

Mahasiswa adalah status pendidikan yang didapat setelah seseorang
melawati masa SMA dan memasuki jenjang perkuliahan di perguruan
tinggi. Mahasiswa khususnya di Indonesia diharapkan memiliki kestabilan
emosi dan pola pikir yang lebih matang dibandingkan siswa SMA.
Umumnya mahasiswa di Indonesia berumur 18-24, dalam jenjang
psikologi perkembangan, umur 18-24 sudah memasuki masa remaja dan
masa dewasa awal.

Mahasiswa yang merupakan predikat tertinggi dalam jenjang ilmu
pendidikan tentu memiliki tanggung jawab akan tugas yang lebih besar

pula dibandingkan jenjang pendidikan dibawahnya. Mahasiswa dituntut
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untuk dapat mengerjakan tugas sesuai batas waktu (deadline) yang telah
ditentukan. Tuntutan pendidikan ini menyebabkan mahasiswa seharusnya
dapat memanajemen waktu dan membuat prioritas waktu, tugas mana
yang terlebih dahulu harus diselesaikan dan tugas mana yang berikutnya
diselesaikan. Tidak semua mahasiswa dapat memanajemen waktu dalam
mengerjakan tugas ini,

Tugas akademis yang di dapatkan mahasiswa di kampus seperti
membuat makalah, menulis laporan, menyiapkan presentasi maupun
membuat jurnal-jurnal dari penelitian. Djamarah (dalam Rizki, 2009)
menemukan bahwa banyak mahasiswa yang mengeluh karena tidak dapat
membagi waktu kapan harus memulai dan mengerjakan sesuatu yang
seharusnya dapat bermanfaat terbuang dengan percuma. Perilaku
seseorang yang tidak dapat membagi waktu kapan harus memulai dan
mengerjakan sesuatu yang seharusnya dapat bermanfaat, sehingga waktu
yang dimiliki tersebut menjadi percuma dan terbuang dapat diartikan
sebagai prokrastinasi.

Prokrastinasi adalah penundaan pekerjaan dengan melakukan kegiatan
lain yang dianggap lebih mendatangkan kesenangan atau pun hiburan.
Prokrastinasi dapat mengakibatkan stres, rasa bersalah dan krisis,
kehilangan produktivitas pribadi, juga penolakan sosial untuk tidak
memenuhi tanggung jawab atau komitmen. Perasaan ini jika digabung
dapat mendorong prokrastinasi berlebihan. Meski dianggap normal bagi

manusia sampai batas tertentu, hal ini dapat menjadi masalah jika

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izmyergyﬂ:ﬁir‘iﬁxl\élsg%&&e&ma acid)10/6/24



Dinda Chairiza - Hubungan antara Self Efficacy dengan Prokrastinasi pada Mahasiswa....

melewati ambang batas normal. Prokrastinasi kronis bisa jadi tanda-tanda
gangguan psikologis terpendam (Wikipedia, 2011).

Kondisi ini tercermin dari sebagian mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Medan Area yang seharusnya mampu beradaptasi dalam
pembangunan dengan kepribadian dan mampu memanajemen waktu
sesuai dengan karakteristik ideal calon sarjana Psikologi. Tetapi nyatanya,
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area terlihat sebagian
melakukan prokrastinasi. Ini terlihat dari sebagian mahasiswa yang tidak
mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang di tentukan, meminta
waktu lebih dari deadline yang ditentukan dan lain sebagainya.

Menurut Ferrari, Jhonson dan McCown (dalam Rizki, 2009) seseorang
yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapinya harus
segera diselesaikan dan berguna bagi dirinya, akan tetapi dia menunda-
nunda untuk mulai mengerjakannya atau menunda-nunda untuk
menyelesaikan sampai tuntas jika dia sudah mulai mengerjakan
sebelumnya. Orang yang melakukan prokrastinasi memerlukan waktu
yang lebih lama daripada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam
mengerjakan suatu tugas. Seorang prokratinator menghabiskan waktu yang
dimilikinya untuk mempersiapkan diri secara berlebihan, maupun
melakukan hal-hal yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian suatu tugas,
tanpa memperhitungkan keterbatasan waktu yang dimilikinya.
Kelambanan, dalam arti lambannya kerja seseorang dalam melakukan

suatu tugas dapat menjadi ciri yang utama dalam prokrastinasi akademik.
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Seorang prokrastinator dengan sengaja tidak segera melakukan tugasnya,
akan tetapi menggunakan waktu yang dia miliki untuk melakukan aktivitas
lain yang dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan,
seperti membaca (koran, majalah, atau buku cerita lainnya), nonton,
ngobrol, jalan, mendengarkan musik, dan sebagainya, sehingga menyita
waktu yang dia miliki untuk mengerjakan tugas yang harus
diselesaikannya.

Ada banyak faktor penyebab prokrastinasi, dari fisik maupun
kepribadian. Seperti beberapa penelitian (dalam Cecepseptia, 2011)
menyebutkan sifat kepribadian mempengaruhi prokrastinasi antara lain self
efficacy dan lokus kontrol, dimana individu mempunyai self efficacy yang
lebih rendah dan locus of control external, cenderung lebih tinggi
melakukan prokrastinasi akademik. Salah satu penyebab prokrastinasi
yang akan peneliti hubungkan disini adalah self efficacy.

Self efficacy menurut Bandura (dalam Friedman dan Schustack, 2008)
adalah ekspektasi-keyakinan (harapan) tentang seberapa jauh seseorang
mampu melakukan satu perilaku dalam suatu situasi tertentu.

Menurut Servone (dalam Friedman dan Schustack, 2008) Self efficacy
juga dapat dipandang sebagai sesuatu yang muncul dari interaksi struktur
pengetahuan (apa yang diketahui orang tentang dirinya dan dunia) dan
proses penilaian dimana seseorang terus menerus mengevaluasi situasinya.

Self efficacy pada seseorang berdampak dapat menimbulkan motivasi
seseorang untuk dapat melakukan suatu pekerjaan atau tugas, mengurangi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iZK%Pe'QQ’FFBH‘iW\é'SS&%‘}V&rna acid)10/6/24



Dinda Chairiza - Hubungan antara Self Efficacy dengan Prokrastinasi pada Mahasiswa....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iZK%Pe'QQ’FFBH‘iW\é'SS&%‘}V&rna acid)10/6/24



Dinda Chairiza - Hubungan antara Self Efficacy dengan Prokrastinasi pada Mahasiswa....

Berdasarkan hasil wawancara personal yang dilakukan oleh mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Medan Area, dapat disimpulkan bahwa
prokrastinasi yang dilakukan oleh mahasiswa dikarenakan adanya rasa
tidak termotivasi karena masih ada waktu besok serta tidak mampu
mengerjakan karena mengantuk. Mahasiswa lebih baik mengerjakan
sesuatu yang membuatnya terhibur seperti online. Perasaan tidak mampu
mengerjakan ini menunjukkan adanya self efficacy yang rendah pada
mahasiswa.

Perilaku mahasiswa yang suka menunda-nunda mengerjakan tugas ini
dapat memberikan dampak negatif pada pelakunya sendiri.Karena itulah
peneliti ingin melihat hubungan antara self efficacy dengan prokrastinasi

pada mahasiswa Psikologi Universitas Medan Area dalam penelitian ini.

B. Identifikasi Masalah

Dilihat dari fenomena yang sering terlihat dan hasil wawancara yang
dilakukan bahwa ada sebagian mahasiswa yang melakukan prokrastinasi
yang sering ditunjukkan dengan menunda waktu untuk mengerjakan tugas
sehingga tugas tidak terselesaikan, terselesaikan tapi tidak maksimal dan
lain sebagainya.

Mahasiswa merasa tidak mampu mengerjakan tugas dengan berbagai
alasan, seperti ngantuk, tidak mengerti, pusing dan malas. Ini berhubungan
dengan self efficacy, yaitu keyakinan seseorang untuk mampu dapat

melakukan suatu tugas atau pekerjaan. Padahal mahasiswa Fakultas
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Psikologi Universitas Medan Area dituntut dapat memanajemen waktu dan
memiliki self efficacy yang tinggi, sesuai dengan karakteristik layaknya
calon sarjana psikologi yang diharapkan.

Fenomena ini penting diteliti agar mahasiswa, khususnya mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Medan Area dapat meningkatkan self

efficacy sehingga mengurangi prokrastinasi mereka.

C. Batasan Masalah
Peneliti membatasi masalahnya dengan menjelaskan tentang
prokrastinasi (khususnya pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Medan Area) dan self efficacy. Jumlah populasi penelitian ini adalah 299
orang dengan sampel sebagian dart jumlah mahasiswa stambuk 2009
Fakultas Psikologi Universitas Medan Area, yaitu 85 orang yang

memenuhi karakteristik sampel.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah ada
hubungan antara self efficacy dengan prokrastinasi pada mahasiswa

Fakultas Psikologi Universitas Medan Area?.
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Dari pendapat di atas bisa dijelaskan bahwa mahasiswa adalah
status yang disandang oleh seseorang karena hubungannya dengan

perguruan tinggi yang diharapkan menjadi calon-calon intelektual.

b. Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area diharapkan
menjadi sarjana berakhlak dan inovatif yang dilandasi pemahaman
terhadap perilaku manusia serta dapat memberikan solusi yang berdaya
guna dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan sumber
daya manusia dan tuntutan era globalisasi saat ini.

Adapun karakteristik mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Medan Area yang ideal sebagai calon sarjana Psikologi, sekiranya
memiliki karakteristik sebagai berikut :

1. Memiliki kepribadian yang tangguh, berakhlak dan inovatif serta
kreatif.

2. Mampu Dberdaptasi dengan lingkungan sosial dan dapat
memanajemen waktu.

3. Memiliki motivasi yang tinggi, pantang menyerah dan mampu

memiliki jiwa kepemimpinan.
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1. Memiliki kepribadian yang tangguh, berakhlak dan inovatif serta
kreatif.

2. Mampu berdaptasi dengan lingkungan sosial dan dapat
memanajemen waktu.

3. Memiliki motivasi yang tinggi, pantang menyerah dan mampu

memiliki jiwa kepemimpinan.
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B. Prokrastinasi
a. Pengertian Prokrastinasi

Prokrastinasi (dalam berasal dari bahasa latin procrastinare. Pro
artinya gerakan maju dan crastinus artinya milik hari  esok.
prokrastinasi adalah perilaku manusia yang sering menunda-nunda
baik tugas maupun pekerjaan dan pelakunya disebut prokrastinator.
Masalah utama dari perilaku prokrastinasi adalah masalah manajemen
waktu dan masalah penetapan prioritas.

Prokrastinasi adalah penundaan pekerjaan dengan melakukan
kegiatan lain yang dianggap lebih mendatangkan kesenangan atau pun
hiburan. Definisi kamus dari kata kerja "procrastinate" adalah "to
postpone, put off, defer, prolong." Xata tersebut berasal dari gabungan
dua kata latin: pro, yang berarti "maju", dan cratinus, yang berarti
"milik besok." Penundaan telah menjadi masalah sejak zaman kuno.
Orang Mesir memiliki dua kata yang diterjemahkan sebagai
"menunda-nunda,” dan keduanya terkait dengan kelangsungan hidup
(Burka dan Yuen, 2008). Sedangkan secara etimologis prokrastinasi
adalah suatu mekanisme untuk mengatasi kecemasan yang
berhubungan dengan bagaimana cara memulai atau melengkapi suatu
pekerjaan dan dalam hal membuat keputusan.

Dalam psikologi, prokrastinasi berarti tindakan mengganti tugas
berkepentingan tinggi dengan tugas berkepentingan rendah, sehingga

tugas penting pun tertunda. Psikolog sering menyebut perilaku ini
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izmyergyﬂ:ﬁir‘iﬁxl\élsg%&&e&ma acid)10/6/24



13

Dinda Chairiza - Hubungan antara Self Efficacy dengan Prokrastinasi pada Mahasiswa....

sebagai mekanisme untuk mencakup kecemasan yang berhubungan
dengan memulai atau menyelesaikan tugas atau keputusan apapun.
Schraw, Pinard, Wadkins, dan Olafson menetapkan tiga kriteria agar
suatu perilaku dapat dikelompokkan sebagai prokrastinasi: harus
kontraproduktif, kurang perlu, dan menunda-nunda
(http://id.wikipedia.org/wiki/Prokrastinasi, 2011)

Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa prokrastinasi adalah
perilaku menunda-nunda suatu pekerjaan dengan cara mengganti tugas
berkepentingan tinggi dengan berkepentingan rendah sebagai suatu
mekanisme untuk mengatasi kecemasan yang berhubungan dengan

bagaimana cara memulai atau menyelesaikan suatu tugas.

b. Faktor Penyebab Prokrastinasi
Bernard (dalam Catrunada,2008), yang mengungkapkan tentang
sepuluh wilayah magnetis yang menjadi faktor-faktor dilakukannya

prokrastinasi:

1. Anxiety

Anxiety dapat diartikan sebagai kecemasan. Kecemasan pada
akhirnya menjadi kekuatan magnetik yang berlawanan dimana
tugas-tugas yang diharapkan dapat diselesaikan berinteraksi
dengan kecemasan yang tinggi, sehingga seseorang cenderung

menunda tugas tersebut.
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5. Time Disorganization

Dapat diartikan sebagai tidak teraturnya waktu. Mengatur
waktu berarti bisa memperkirakan dengan baik berapa lama
seseorang membutuhkan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan
tersecbut. Aspek lain dari lemahnya pengaturan waktu adalah
sulitnya seseorang memutuskan pekerjaan apa yang penting dan
kurang penting untuk dikerjakan hari int. Semua pekerjaan terlihat
sangat penting sehingga muncul kesulitan untuk menentukan apa

yang harus dikerjakan terlebih dahulu.
6. Environmental Disorganisation

Dapat diartikan sebagai berantakan atau tidak teraturnya
lingkungan. Salah satu faktor prokrastinasi adalah kenyataan
bahwa lingkungan disekitarnya berantakan atau tidak teratur
dengan baik, hal itu terjadi kemungkinan karena kesalahan individu
tersebut. Tidak teraturnya lingkungan bisa dalam bentuk interupsi
dari orang lain, kurangnya privasi, kertas yang bertebaran dimana-
mana, dan alat-alat yang dibutuhkan dalam pekerjaan tersebut tidak
tersedia. Adanya begitu banyak gangguan pada area wilayah
pekerjaan menyulitkan seseorang untuk berkonsentrasi sehingga

pekerjaan tersebut tidak bisa selesai tepat pada waktunya.
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10. Stress and fatigue

Dapat diartikan sebagai perasaan tertekan dan kelelahan. Stres
adalah hasil dari sejumlah intensitas tuntutan negatif dalam hidup
yang digabung dengan gaya hidup dan kemampuan mengatasi
masalah pada diri individu. Semakin banyak tuntutan dan semakin
lemah sikap seseorang dalam memecahkan masalah, dan gaya

hidup yang kurang baik, semakin tinggi stres seseorang.

Sedangkan menurut Steel (dalam Wikipedia, 2011) penyebab
psikologis dari prokrastinasi masih dalam perdebatan. Menggambar
pada pekerjaan klinis, tampaknya ada hubungan dengan masalah
kecemasan, rasa rendah diri, dan mentalitas dini sendiri. Di sisi lain,
menggambar pada meta-analisis korelasional kecemasan kerja, dan
kesempurnaan tidak memiliki hubungan atau paling koneksi yang
sangat lemah dengan penundaan. Sebaliknya, penundaan adalah sangat
berﬂlbungan dengan kurangnya kepercayaan diri (misalnya, self-
efficacy yang rendah, atau ketidakberdayaan yang dipelajari) atau tidak
menyukai tugas (misalnya, kebosanan dan apatis). Hubungan terkuat
untuk penundaan, bagaimanapun, adalah impulsif. Karakteristik ini
sering digunakan sebagai ukuran dari kesadaran ciri kepribadian
sedangkan kecemasan dan keyakinan irasional (seperti perfeksionisme)
merupakan aspek dari sifat kepribadian neurotisisme. Dengan

demikian, Lee, Kelly dan Edwards (2006) menunjukkan bahwa

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izmyergyﬂ:ﬁir‘iﬁxl\élsg%&&e&ma acid)10/6/24



Dinda Chairiza - Hubungan antara Self Efficacy dengan Prokrastinasi pada Mahasiswa.... 18

neurotisisme tidak memiliki link langsung ke penundaan dan bahwa
setiap hubungan sepenuhnya dimediasi oleh kesadaran.

Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat bahwa banyak faktor
penyebab prokrastinasi. Bernard (dalam Catrunada, 2008) menyatakan
ada 10 penyebab prokrastinasi, yaitu Anxiety, Self-Depreciation, Low
Discomfort Tolerance, Pleasure-seecking, Time Disorganization,
Environmental Disorganisation, Poor Task Approach, Lack of
Assertion, Hostility with other,serta Stress and fatigue. Sedangkan
Steel (dalam Wikipedia, 2011) menyatakan faktor penyebab dari
prokrastinasi masih dalam perdebatan, tetapi ia mengatakan bahwa
prokrastinasi sangat berhubungan dengan kurangnya kepercayaan diri
(misalnya, self-efficacy yang rendah, atau ketidakberdayaan yang
dipelajari) atau tidak menyukai tugas (misalnya, kebosanan dan

apatis), serta impulsif.

c. Ciri-ciri Prokrastinasi
Ferrari, Jhonson dan McCown (dalam Rizki, 2009) mengemukakan
bahwa sebagai suatu perilaku suatu penundaan, prokrastinasi dapat
termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat divkur dan
diamati ciri-ciri tertentu :
1. Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada
tugas yang dihadapi. Seseorang yang melakukan prokrastinasi tahu

bahwa tugas yang dihadapinya harus segera diselesikana dan
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berguna bagi dirinya, akan tetapi dia menunda-nunda untuk mulai
mengerjakannya atau menunda-nunda untuk menyelesaikan untuk
menyelesaikan sampai tuntas jika dia sudah mulai mengerjakan
sebelumnya.

2. Adanya keterlambatan dalam mengerjakan tugas. Orang yang
melakukan prokrastinasi memerlukan waktu yang lebih lama
daripada waktu yang dibutuhkan individu lain pada umumnya
dalam mengerjakan suatu tugas. Prokrastinator menghabiskan
waktu yang dimilikinya untuk mempersiapkan diri secara
berlebihan maupun melakukan hal-hal yang tidak dibutuhkan
dalam penyelesaian suatu tugas, tanpa memperhitungkan
keterbatasan waktu yang dimilikinya. Kdang-kadang tindakan
tersebut mengakibatkan seseorang tidak berhasil menyelesaikan
tugasnya secara memadai.

3. Adanya kesenjangan waktu antara rencana dengan kinerja aktual
dalam mengerjakan tugas. Prokrastinator mempunyai kesulitan
untuk melakukan sesuatu sesuai dengan batas waktu yang telah
ditentukan  sebelumnya. Prokrastinator sering mengalami
keterlambatan dalam memenuhi batas waktu (deadline) yang telah
ditentukan baik oleh orang lain maupun rencana-rencana yang
telah ditentukan sendiri. Seseorang mungkin telah merencanakan
untuk mulai mengerjakan tugas pada waktu yang telah dia tentukan

sendiri, akana tetapi ketika saatnya tiba dia tidak juga
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melakukannya sesuai dengan apa yang telah direncanakan,
sehingga menyebabkan keterlambatan maupun kegagalan untuk
menyelesaikan tugas secara memadai.

4, Adanya kecenderungan untuk melakukan aktivitas lain yang
dipandang lebih mendatangkan hiburan dan kesenangan.
Prokrastinator denan sengaja tidak segera melakukan tugasnya,
akana tetapi menggunakan waktu yang dia miliki untuk melakukan
aktivitas lain yang dipandang lebih menyenangkan dan
mendatangkan hibutan, seperti membaca (koran, majalah atau buku
cerita  lainnya),  menonton,  mengobrol,  berjalan-jalan,
mendengarkan musik dan sebagainya sehingga menyita waktu
yang dia miliki untuk mengerjakan tugas yang harus

diselesaikannya.

Sedangkan menurut Steel (dalam Burka dan Yuen, 2008), ada

beberapa karakteristik dari prokrastinator, yaitu:

1. "Niat-celah tindakan," yang mengacu pada kegagalan untuk
bertindak berdasarkan niat seseorang (meskipun prokrastinator
merencanakan untuk bekerja keras seperti orang lain, atau lebih
keras.

2. "Kesadaran" yang rendah, yang mengacu pada tidak melakukan
tugas, mengalami kesulitan dengan perencanaan tujuan dan

ekunan, dan merasakan motivasi rendah untuk berprestasi

ket
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3. Disiplin diri yang buruk, mengacu pada kurangnya pengendalian

diri dalam perencanaan dan pengaturan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ciri prokrastinasi
adalah adanya penundaaan untuk memulai maupun menyelesaikan
kerja pada tugas yang dihadapi, adanya keterlambatan dalam
mengerjakan tugas, adanya kesenjangan waktu antara rencana dengan
kinerja akltual dalam mengerjakan tugas dan danya kecenderungan
untuk melakukan aktivitas lain yang dipandang lebih mendatangkan
hiburan dan kesenangan. Adapaun acuan yang dipakai pada ciri ini
adalah acuan dari Ferrari, Jhonson dan McCown (dalam Rizki, 2009).
Sedangkan menurut Steel (dalam Burka dan Yuen, 2008) karakteristik
procrastinator ada 3, yaitu "Niat-celah tindakan,"” "kesadaran" yang

rendah dan disiplin diri yang buruk.

d. Akibat Prokrastinasi
Prokrastinasi menyebabkan berbagai hal yang dapat merugikan
bagi orang yang melakukannya. Menurut Solomon dan Rothblum
(dalam Rizki, 2009) beberapa kerugian akibat beberapa kemunculan
prokrastinasi adalah tugas tidak terselesaikan, terselesaikan tapi hasil
tidak memuaskan disebabkan karena individu terburu-buru dalam
menyelesaikan tugas tersebut untuk mengejar batas waktu (deadline),

menimbulkan kecemasan sepanjang waktu sampai terselesaikan
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individu merasa tertekan dengan batas waktu yang semakin sempit
disertai dengan peningkatan rasa cemas sehingga individu sulit
berkonsentrasi secara maksimal, waktu yang terbuang lebih banyak
dibandingkan dengan orang lain yang mnengerjakan tugas yang sama
dan pada pelajar dapat merusak kinerja akademik seperti kebiasaan
buruk dalam belajar, motivasi belajar yang rendah serta rasa percaya
diri yang rendah.

Jadi berdasarkan wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa
prokrastinasi dapat menyebabkan kerugian bagi yang melakunnya,
seperti tugas tidak terselesaikan, terselesatkan tapi hasil tidak
memuaskan disebabkan karena individu terburu-buru dalam
menyelesaikan tugas tersebut untuk mengejar batas waktu (deadline),
menimbulkan kecemasan sepanjang waktu sampai terselesaikan

bahkan kemunculan depresi.

e. Cara mengatasi Prokrastinasi
Menunda pekerjaan menyebabkan buruknya manajemen waktu dan
kemampuan belajar jadi tidak efektif. Kebiasaan prokrastinasi itu dapat
diatasi dengan cara memanajemen waktu (Burka dan Yuen, 2008),
seperti:
1. Mengidentifikasi tujuan perilaku (dapat diamati, spesifik, dan
kongkrit), bukan menetetapkan suatu yang samar, tetapkan secara

umum.
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2. Tetapkan tujuan yang realistis. Berpikir sederhana, bukan besar,
dan pilih tujuan minimal yang dapat diterima daripada tujuan ideal.

3. Fokus pada satu (dan hanya satu!) tujuan. Bagi tujuan Anda
menjadi bagian kecil, tujuan kecil tertentu. Setiap tujuan kecil lebih
mudah dicapai daripada tujuan besar, dan tujuan-tujuan kecil
bertambah hingga menjadi tujuan besar.

4. Bersikap realistis (bukan berangan) tentang waktu. Tanyakan
kepada diri sendiri: Berapa lama waktu yang akan benar-benar
digunakan untuk mengerjakan tugas? Berapa lama waktu yang
saya punya?

5. Mulailah! Alih-alih mencoba melakukan seluruh proyek sekaligus,
ambillah satu langkah kecil.

6. Gunakan lima belas menit berikutnya. Anda dapat menghadapi apa
pun selama lima belas menit. Anda hanya dapat menyelesaikan
sebuah tugas dengan mengerjakannya lima belas menit di waktu
itu. Jadi, apa yang dapat Anda lakukan dalam lima belas menit
tersebut akan bernilai.

7. Mengharapkan kendala dan kemunduran. Jangan cepat menyerah
ketika anda menemui kendala pertama (atau kedua atau ketiga).
Kendala hanyalah masalah yang harus dipecahkan, bukan cerminan

dari nilai atau kompetensi.
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berikutnya, mengharapkan kendala dan kemunduran, lindungi waktu
Anda, perhatikan alasan Anda, hadiahi kemajuan Anda sepanjang

jalan dan gunakan prokrastinasi Anda sebagai sinyal.

C. Self Efficacy
a. Pengertian Self Efficacy

Menurut Bandura (dalam Friedman dan Schustack, 2008), self
efficacy adalah ekspektasi-keyakinan (harapan) tentang seberapa jauh
seseorang mampu melakukan satu perilaku dalam suvatu situasi
tertentu.

Menurut Servone (dalam Friedman dan Schustack, 2008) Self
efficacy juga dapat dipandang sebagai sesuatu yang muncul dari
interaksi struktur pengetahuan (apa yang diketahui orang tentang
dirinya dan dunia) dan proses penilaian dimana seseorang terus
menerus mengevaluasi situasinya.

Spears dan Jordon (dalam Sembiring, 2011) mengatakan bahwa
self efficacy adalah keyakinan seseorang bahwa dirinya akan mampu
melaksanakan tingkah laku yang dibutuhkan dalam suvatu tugas.
Pikiran individu terhadap self efficacy menentukan seberapa besar
usaha yang akan dicurahkan dan seberapa lama individu akan tetap
bertahan dalam menghadapi hambatan atau pengalaman yang tidak

menyenangkan.
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Menurut Bandura (dalam Feist dan Feist, 2010), ada beberapa

faktor yang mempengaruhi self efficacy yaitu:

1. Pengalaman Menguasai Sesuatu (mastery experiences).

Sumber yang paling berpengaruh dari self efficacy adalah
pengalaman mengusai sesuatu, yaitu performa masa lalu. Secara
umum, performa yang berhasil akan meningkatkan ekspektasi
mengenai kemampuan; kegagalan cenderung akan menurunkan hal
tersebut.

Pertama, performa yang berhasil akan meningkatkan self
efficacy secara proposional dengan kesulitan dari tugas tersebut.
Kedua, tugas dapat diselesaikan dengan baik oleh dirt sendiri akan
lebih efektif daripada yang diselesaikan dengan bantuan orang lain.
Ketiga, .kegagalan sangat mungkin untuk menurunkan efikasi data
mereka tahu bahwa mereka telah memberikan usaha terbaik
mereka. Kegagalan yang terjadi ketika kita tidak sepenuhnya
berusaha, tidak lebih memengaruhi efikasi dibandingkan kegagalan
saat kita memberikan usaha terbaik kita. Keempat, kegagalan
dalam kondisi rangsangan atau tekanan emosi yang tinggi tidak
terlalu merugikan diri dibandingkan kegagalan dalam kondisi
maksimal. Kelima, kegagalan sebelum mengukuhkan rasa
menguasai sesuatu akan lebih berpengaruh buruk pada rasa self
efficacy daripada kegagalan setelahnya. Dampak keenam dan yang

UNIVERSITABMEDANAREAlalah kegagalan yang terjadi kadang-kadang
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Selain itu, persuasi sosial juga paling efektif saat dikombinasikan
oleh performa yang sukses. Persuasi dapat meyakinkan seseorang
untuk berusaha dalanm suatu kegiatan dan apabila performa yang
dilakuan sukses, baik pencapaian tersebut maupun penghargaan
verbal yang mengikutinya akan meningkatakan efikasi dimasa
depan.
4. Kondisi Fisik dan Emosional (physiological and emotional states).
Sumber terakhir dari self efficacy adalah kondisi fisiologis dan
emosional dari seseorang. Emosi yang kuat biasanya akan
mengurangi performa; saat seseorang mengalami ketakutan yang
kuat, kecemasan akut, atau tingkat stress yang tinggi, kemungkinan

akan mempunyai ekspektasi efikasi yang rendah.

Ke empat faktor di atas didukung oleh pendapat Ivancevich dan
Matteson (daiam Sembiring, 2011) yang menyatakan bahwa
pencapaian prestasi, pengalaman orang lain, bujukan lisan, kondisi
emosional memegang peranan penting di dalam mengembangkan
efikasi diri, faktor tersebut dianggap penting sebab ketika seseorang
melihat orang lain berhasil maka akan berusaha mengikuti jejak

keberhasilan orang tersebut.

Berdasarkan pada uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada

beberapa faktor yang mempengaruhi self efficacy,yaitu pengalaman
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kapabilitas yang dimilikinya. Seseorang yang meragukan
kapabilitas yang dimilikinya akan cenderung mempunyai perasaan
malu untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dimiliki, termasuk
dalam mengatasi ancaman yang datang padanya. Mereka
mempunyai tingkat aspirasi yang rendah dan komitmen yang
dimilikinya terhadap suatu hal lemah.
Berdasarkan uraian diatas dapat distmpulkan bahwa self efficacy
memiliki 4 dampak bagi individu sehingga mempengaruhi proses

kognitif, motivasi, afektif dan seleksi.

f. Manfaat Self Efficacy
Menurut Wulansari (dalam Psychemate, 2007) bahwa ada beberapa
fungsi dari self efficacy yaitu :
1. Pilihan perilaku
Dengan adanya self efficacy yang dimiliki, individu akan
menetapkan tindakan apa yang akan ia lakukan dalam menghadapi
suatu tugas untuk mencapai tujuan yang diiinginkannya.
2. Pilihan karir
Self efficacy merupakan mediator yang cukup berpengaruh
terhadap pemilihan karir sesecorang. Bila seseorang merasa mampu
melaksanakan tugas-tugas dalam karir tertentu maka biasanya ia

akan memilih karir tesebut.
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3. Kuantitas usaha dan keinginan untuk bertahan pada suatu tugas
Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi biasanya akan
berusaha keras untuk menghadapi kesulitan dan bertahan dalam
mengerjakan suatu tugas bila mereka telah mempunyai
keterampilan prasyarat. Sedangkan individu yang mempunyai self
efficacy yang rendah akan terganggu oleh keraguan terhadap
kemampuan diri dan mudah menyerah bila menghadapi kesulitan
dalam mengerjakan tugas.
4. Kualitas usaha
Penggunaan strategi dalam memproses suatu tugas secara lebih
mendalam dan keterlibatan kognitif dalam belajar memiliki
hubungan yang erat dengan self efficacy yang tinggi. Suatu
penelitian dari Pintrich dan De Groot menemukan bahwa siswa
yang memiliki self efficacy tinggi cenderung akan memperlihatkan
penggunaan kognitif dan strategi belajar yang lebih bervariasi.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ada 4
fungsi atau manfaat dari self efficacy, yaitu pilihan perilaku, pilihan
karir, kuantitas usaha dan keinginan untuk bertahan pada suatu

tugas dan kualitas usaha.
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D. Hubungan antara Self Efficacy dengan Prokrastinasi

Menurut Steel (dalam Wikipedia, 2011) penyebab psikologis dari
prokrastinasi masih dalam perdebatan. Menggambar pada pekerjaan
klinis, tampaknya ada hubungan dengan masalah kecemasan, rasa rendah
diri, dan mentalitas diri sendiri. Di sisi lain, menggambar pada meta-
analisis korelasional kecemasan kerja, dan kesempurnaan tidak memiliki
hubungan atau paling koneksi yang sangat lemah dengan penundaan.
Sebaliknya, penundaan adalah sangat berhubungan dengan kurangnya
kepercayaan diri  (misalnya, self-efficacy  yang rendah, atau
ketidakberdayaan yang dipelajari) atau tidak menyukai tugas (misalnya,
kebosanan dan apatis).

Beberapa penelitian menyebutkan sifat kepribadian mempengaruhi
prokrastinasi antara lain self efficacy dan lokus kontrol, dimana individu
mempunyai self efficacy yang lebih rendah dan locus of control external,
cenderung lebih tinggi melakukan prokrastinasi akademik. (Cecepseptia,
2011).

Penelitian yang dilakukan oleh Rizvi, Prawitasari, dan Prajitno (dalam
Admins, 2010) menyebutkan bahwa pusat kendali dan efikasi diri
memberikan sumbangan yang efektif terhadap perilaku prokrastinasi.
Hasil ini menunjukkan bahwa prokrastinasi mempunyai hubungan yang
optimal apabila prediksi dilakukan oleh kedua variabel secara bersama —
sama. Penelitian berjudul “Hubungan Kemampuan Prediksi Efikasi Diri

dan Pusat Kendali Terhadap Prokrastinasi akademik™ yang dilakukan oleh
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Rizvi, Prawitasari dan Soetjipto pada tahun 1997 dengan subjek penelitian
mahasiswa Universitas Gajah Mada (UGM) sebanyak 111 orang
menunjukkan hasil menunjukkan bahwa 20,38% mahasiswa telah
melakukan prokrastinasi akademik dan didapat hubungan positif antara
prokrastinasi akademik dengan pusat kendali eksternal (Husetiya, 2010).
Berbagai hasil penelitian menemukan aspek-aspek pada diri individu
yang mempengaruhi seseorang untuk mempunyai suatu kecenderungan
perilaku prokrastinasi, antara lain rendahnya kontrol diri (self control), self
consciuous, rendahnya self esteem, self efficacy, dan kecemasan sosial.
Bandura menjelaskan bahwa dalam kehidupan sehari-hari orang harus
membuat keputusan untuk mencoba berbagai tindakan dan seberapa lama
menghadapi kesulitan-kesulitan. Teori belajar sosial (social learning
theory) menyatakan bahwa permulaan dan pengaturan transaksi dengan
lingkungan, 'sebagian ditentukan oleh penilaian self efficacy. Orang
cenderung menghindari situasi-situasi yang diyakini melampaui keyakinan
kemampuannya, tetapi dengan penuh keyakinan mengambil dan
melakukan kegiatan yang diperkirakan dapat diatasi. Self efficacy
menyebabkan  keterlibatan  aktif dalam  kegiatan, mendorong
perkembangan kompetensi. Sebaliknya, self efficacy yang mengarahkan
individu untuk menghindari lingkungan dan kegiatan, memperlambat
perkembangan potensi dan melindungi persepsi diri yang negatif dari

perubahan yang membangun.
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Efficacy seseorang sangat menentukan seberapa besar usaha yang
dikeluarkan dan seberapa individu bertahan dalam menghadapi rintangan
dan pengalaman yang menyakitkan. Semakin kuat persepsi self efficacy
semakin giat dan tekun usaha-usahanya. Ketika menghadapi kesulitan,
individu mempunyai keraguan yang besar tentang kemampuannya akan
mengurangi usaha-usahanya atau menyerah sama sekali. Sedangkan
mereka yang mempunyai perasaan efficacy yang kuat menggunakan usaha
yang lebih besar untuk mengatasi tantangan. Dengan kata lain, usaha
manusia untuk mencapai sesuatu dan untuk mewujudkan keberadaan diri
yang positif, memerlukan perasaan keunggulan pribadi (sense of personal
efficacy) yang optimis. Hal ini dikarenakan oleh realitas sosial yang
biasanya penuh dengan kesulitan sehingga orang harus memiliki perasaan
keunggulan pribadi yang kuat untuk mempertahankan usaha yang teguh
dalam menghadapi kesulitan dan rintangan, maka di sinilah peranan
keyakinan diri diperhitungkan. Persepsi efficacy yang lemah merupakan
hambatan internal menuju kemajuan dan menghalangi kemampuan untuk
mengatasi hambatan eksternal secara efektif.

Self efficacy yang rendah dapat menghalangi usaha meskipun individu
memiliki ketrampilan dan menyebabakna mudah putus asa. Bandura
menyatakan bahwa self efficacy menunjuk kepada keyakinan akan
kemampuannya untuk menggerakkan motivasi, sumber-sumber kognitif
dan serangkaian tindakan yang diperlukan untuk menghadapi tuntutan
situasi.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Alasannya adalah karena peneliti ingin mengeneralisasikan
suatu fenomena pada suatu kelompok. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena
serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah
mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori
dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam (Wikipedia,
2010).

Metode yang dipakai dalam penelitian kuantitatif ini adalah metode
noneksperimental yaitu menggunakan metode korelasional. Alasannya
adalah karena peneliti ingin melihat hubungan antara dua véﬁable yang
diteliti.

Menurut Gay (dalam Scribd, Penelitian korelasional, 2011,
http://www.scribd.com/doc/31923124/Penelitian-Korelasional)
menyatakan bahwa penelitian korelasi adalah salah satu bagian penelitian
ex-postfacto karena biasanya peneliti tidak memanipulasi keadaan variabel
yang ada dan langsung mencari keberadaan hubungan dan tingkat

hubungan variabel yang direfleksikan dalam koefisien korelasi.
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B. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel-
variabel sebagai berikut :
Variabel Tergantung : Prokrastinasi

Variabel Bebas : Self Efficacy

C. Definisi Operasional Variabel
a. Prokrastinasi

Prokrastinasi adalah perilaku menunda-nunda suatu pekerjaan
dengan cara mengganti tugas yang memiliki prioritas tinggi dengan
tugas yang memiliki prioritas rendah sebagai suatu mekanisme untuk
mengatasi kecemasan yang berhubungan dengan bagaimana cara
memulai atau menyelesaikan suatu tugas. Prokrastinasi diungkap
dengan skala prokrastinasi 'yang mengacu pada ciri-ciri prokrastinasi
menurut Ferrari, Jhonson dan McCown (dalam Rizki, 2009) ,yaitu 1)
Adanya penundaan dalam memulai dan menyelesaikan tugas, 2)
Adanya keterlambatan dalam mengerjakan tugas, 3) Adanya
kesenjangan waktu antara rencana dengan kinerja aktual dalam
mengerjakan tugas, dan 4) Adanya kecenderungan untuk melakukan
aktivitas lain yang dipandang lebih mendatangkan hiburan dan
kesenangan.

Prokrastinasi diukur dengan skala prokrastinasi yang diperlihatkan

oleh tinggi rendahnya skor. Semakin tinggi skor yang dicapai maka
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izmyergyﬂ:ﬁir‘iﬁxl\élsg%&&e&ma acid)10/6/24



45

Dinda Chairiza - Hubungan antara Self Efficacy dengan Prokrastinasi pada Mahasiswa....

semakin tinggi pula proktastinasinya, begitupun sebaliknya, semakin
rendah skor yang dicapai maka semakin rendah pula prokrastinasinya.
b. Self Efficacy

Self efficacy adalah suatu ekspektasi-keyakinan (harapan)
seseorang bahwa dirinya dapat melakukan suatu pekerjaan atau tugas
dalam suatu situasi tertentu. Self efficacy diungkap dengan skala self
efficacy yang mengacu pada aspek-aspek self efficacy yang
dikemukakan oleh Bandura (dalam Sembiring, 2011) , yaitu : 1)
Magnitude, 2) Generality, dan 3) Strength.

Self efficacy diukur dengan skala self efficacy yang diperlihatkan
oleh tinggi rendahnya skor. Semakin tinggi skor yang dicapai maka
semakin tinggi pula self efficacynya, begitupun sebaliknya, semakin

rendah skor yang dicapai maka semakin rendah pula self efficacynya.

D. Subjek Penelitian
a. Populasi
Populasi menurut Bungin (2010) digunakan untuk menyebutkan
serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian.
Oleh karenanya, populasi penelitian merupakan keseluruhan
(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia sehingga

objek-objek ini dapat menjadi sumber dari penelitian.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Medan Area angkatan 2009. Jumlah populasi
dalam penelitian ini adalah berjumlah 299 orang.

b. Sampel

Sampel menurut Bungin (2010) adalah wakil semua unit strata dan
sebagainya yang ada di dalam populasi. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi yang ada, yaitu
sebagian dari Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area
berjumlah 85 orang yang sesuai dengan kriteria sampel. Adapun
kriteria dari sampel penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Medan Area angkatan 2009, masith aktif dalam
perkuliahan/ tidak sedang dalam masa Cuti Akademik, mahasiswa
Aperkuliahan regular A, mahasiswa yang tidak bekerja dan sering
mengumpulkan tugas makalah serta tugas praktikum lewat dari waktu
deadline yang telah ditentukan.

¢. Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan

memenuhi kriteria sampel yang telah ditentukan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dengan

pendekatan kuantitatif. Data primer adalah data asli yang dikumpulkan
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khusus. Teknik pengumpulan data primer dengan pendekatan kuantitatif
pada penelitian ini adalah dengan kuesioner.

Kuesioner yaitu metode pengumpulan data dengan memberikan daftar
pertanyaan untuk dijawab secara tertulis oleh responden. Adapun skala
yang digunakan dalam penelitian ini ialah skala prokrastinasi dan skala
self efficacy.

a) Skala Prokrastinasi
Skala prokrastinasi disusun peneliti  berdasarkan ciri-ciri
prokrastinasi menurut Ferrari, Jhonson dan McCown (dalam Rizki,

2009) ,yaitu:

1) Adanya penundaan dalam memulai dan menyelesaikan tugas

2) Adanya keterlambatan dalam mengerjakan tugas

3) Adanya kesenjangan waktu antara rencana dengan kinerja aktual

dalam mengerjakan tugas

4) Adanya kecenderungan untuk melakukan aktivitas lain yang

dipandang lebih mendatangkan hiburan dan kesenangan.

b) Skala Self Eficacy
Skala self efficacy disusun berdasarkan aspek-aspek self efficacy
yang dikemukakan oleh Bandura (dalam Sembiring, 2011), yaitu :
1) Magnitude
2) Generality

3) Strength
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d. Mean empirik self efficacy > mean hipotek self efficacy, dengan angka
87.75>72.5. Ini menunjukkan bahwa self efficacy yang dimiliki sampel
penelitian berada diatas rata-rata self efficacy pada umumnya.
Berdasarkan kategorisasi, menunjukkan bahwa sebagian besar sampel
penelitian termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 46 orang
(54.11%), kemudian kategori sedang sebanyak 39 orang (45.89%) dan

tidak ada yang termasuk dalam kategori rendah (0%).

B. SARAN
Dari penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang
dikemukakan, maka peneliti mengemukakan beberapa saran. Saran-saran
ini diharapkan dapat berguna bagi perkembangan studi ilmiah mengenai
self efficacy dan prokrastinasi, serta diharapkan dapat berguna bagi
mahasiswa, pihak fakultas dan peneliti selanjutnya, antara lain:
1. Bagi Mahasiswa
Pada penelitian ini diketahui bahwa tingkat prokrastinasi
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area berada dalam
kategori sedang dan rendah, walaupun demikian mahasiswa dapat
mengurangi  prokrastinasi dengan membuat jadwal dalam
mengerjakan tugas dan mencicil tugas jauh hari sebelum deadline

pengumpulan tugas.
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2. Bagi Fakultas
Pihak Fakultas khususnya dapat meningkatkan self efficacy
mahasiswa dengan cara mengarahkan dosen pengajar untuk dapat
mengarahkan mahasiswa untuk fokus pada satu kegiatan,
memberikan dukungan sosial seperti tidak menjatuhkan dan
mematahkan semangat mahasiswa serta membert motivasi kepada
mahasiswa dalam pengerjaan tugas. Dosen pengajar juga
hendaknya memberikan hukuman yang tegas kepada mahasiswa
yang mengumpulkan tugas lewat dari batas deadline, sehingga
mahasiswa dapat mengurangi prokrastinasi dengan caranya sendiri.
3. Bagi Orang Tua
Sekiranya orang tua dapat membantu mengurangi prokrastinasi
mahasiswa di rumah dengan cara membatasi hal-hal yang
menimbulkan prokrastinasi, seperti membiarkan’ mahasiswa
menonton televisi hingga larut malam. Orang tua dapat
mengingatkan tentang tugas-tugas perkuliahan mahasiswa agar
cepat diselesaikan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti diharapkan dapat menambah teori dari buku-buku baru
dan lebih banyak buku pedoman lain, dikarenakan pada penelitian
ini peneliti banyak mengambil teori dari internet. Peneliti
selanjutnya hendaknya mengidentifikasi sampel penelitian dengan

jelas dan mengidentifikasi sampel yang melakukan prokrastinasi
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